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Dari persamaan (5) dan persamaan (8) diperoleh: 
(J •1 /(1-p} 
Nilai p dan nilai u yang kemudian akan mempengaruhi bentuk fungsi produksi agregat 
persamaan (2) di atas. Semakin p mendekati nilai satu, semakin u --iOO 
Dari persamaan (2) dan persamaan (9), terdapat tiga model fungsi produksi agregat spesifik 
yang dapat dimunculkan, yaitu: 
(1) pada saat u -+oo (atau p •1) maka fungsi produksi CES akan terspesifikasi menjadi 
fungsi produksi linear (substitusi sempurna an tar faktor produksi), seperti pada Gambar 
1. Fungsi CES persamaan (2) akan menjadi Y, • F(K" L) • A [t5Kr' (1-t5)L) 
(2). pada saar u-+oo (atau p -+ oo ) maka fungsi produksi CES akan terspesifikasi menjadi 
fungsi produksi Leontif (komplementer sempurna an tar faktor produksi), seperti pada 
Gambar 2. Fungsi CES persamaan (2) akan menjadi Y, • F(K,, L) - min [At5Kr' A( 1-
t5)L) 
(3} pada saar O<u<(atau- oo <p<J) maka fungsi produksi CES akan terspesifika.si menjadi 
fungsi produksi substitusi tidak sempurna seperti pa.da Gambar 3. Pada kasus khusus 
ketika u-+ 1 (a tau p -+ 0), maka fungsi CES akan terspesifik menjadi fungsi produksi 
Cobb-Douglas. Fungsi CES persamaan (2) akan menja.di Y, • F(K,, L) - A[L/1.K/11•1J) 
(lihar Jehle dan Reny, 2001, hlm 122-123). 
ESTIMASI DATA 
Estimasi fungsi produksi CES pada studi ini menggunakan periode pengamatan dari 
tahun 1976 sampai tahun 2004. Pada rulisan ini digunakan model CES yang dilinearisasi 
dari model non-linear. Tujuan linearisasi CES adalah untuk mempermudah pengestimasian 
menggunakan regresi linear OLS (Ordinary Least Squared). Untuk model non-linear tentu 
saja harus menggunakan metode NLLS (Non-linear Least Squared}. Model linear merupakan 
penyederhcmaan model non-linear dengan mengambil kasus ketika ??0, yaim ketika hubungan 
antar input merupakan substitusi tidak sempurna. 
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